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BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Keadaan Geografis dan Demografis

Dusun Mojokerep adalah salah satu Dusun yang ada di Desa

Menanggal Kecamatan Mojosari yang merupakan wilayah paling timur

Kabupaten Mojokerto dengan jarak tempuh kurang lebih 2 jam atau 55

km dari  kota Surabaya. Secara keseluruhan luas wilayah dusun

Mojokerep adalah 23 Ha. Dengan pembagian sebagai berikut:

perumahan warga seluas 15 Ha, perswahan seluas 13 Ha, dan

pekarangan atau lahan kosong seluas 5 Ha.1

Adapun batas–batas Dusun Mojokerep antara lain, sebelah utara

berbatasan dengan dusun Kwarengan, sebelah timur berbatasan dengan

dusun Tegaldadi, sebelah selatan  berbatasan dengan dusun Jurangsari,

dan sebelah barat berbatasan dengan dusun Sumberjo.

Berikut ini adalah peta Desa Menanggal yang didalamnya juga

termasuk ada Dusun Mojokerep. Dusun Mojokerep merupakan

wilayah paling selatan dari Desa Menanggal.

1 Abdul Kohar, Wawancara, Mojokerep, 20 Juli 2017
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Gambar 1. Peta Desa Menanggal
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Di dusun Mojokerep terdapat jumlah penduduk sebanyak 899

jiwa dengan pembagian sebagai berikut: laki-laki sebanyak 442  jiwa,

perempuan 457 jiwa, dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 269,

RT sebanyak 7, dan RW sebanyak 2.

2. Keadaan Penduduk

Masyarakat dusun Mojokerep tempat tinggalnya bersistem berbaris

dan jarak antara satu rumah dengan rumah lainnya sangat dekat,

bahkan ada yang tidak berjarak. Dan rata-rata penduduknya memiliki

lahan pribadi yang luas di belakang rumahnya, lahan tersebut

dimanfaatkan penduduk untuk menanam pohon mangga atau pohon

pisang. Terkadang ada juga penduduk yang membiarkan lahannya

kosong.

Tingkat pendidikan masyarakatnyapun bervariasi, bagi kalangan

tua rata-rata hanya menamatkan pendidikan pada tingkat sekolah dasar

atau bahkan ada yang tidak pernah bersekolah dikarenakan ekonomi

yang kurang mampu. Sedangkan untuk kalangan muda sudah banyak

yang menamatkan pendidikan hingga tingkat SMA, dan hanya ada

beberapa orang yang melanjutkan ke perguruan tinggi. Anak–anak

muda yang tidak melanjutkan pendidikan di bangku perkuliahan

biasanya lebih memilih untuk bekerja. Hal ini dikarenakan agar

mereka dapat membantu perekonomian keluarganya.

Pada umumnya, masyarakat dusun Mojokerep merupakan

penduduk yang mayoritas pekerjaannya adalah sebagai petani ataupun
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sebagai buruh tani. Setiap pagi orang–orang akan berbondong-

bondong untuk pergi ke sawah dan melakukan pekerjaannya, dan

pulang ketika sore hari. Setelah selesai dari aktivitas bertani, pada

malam harinya masyarakat akan melakukan aktivitas rutinan seperti

tahlil ibu-ibu, tahlil bapak-bapak pada hari-hari tertentu, mengobrol di

teras rumah ataupun di warung-warung.

3. Kehidupan Sosial Keagamaan

Keadaan sosial masyarakat dusun Mojokerep dapat dilihat dari

banyaknya kegiatan keagamaan yang dilakukan. Kegiatan keagamaan

tersebut mempunyai banyak varian, antara lain:

a. Tahlil

Ada dua macam  tahlil di dusun Mojokerep, yakni tahlil

para ibu-ibu yang dilakukan pada senin malam dan tahlil para

bapak-bapak yang dilakukan pada kamis malam. Kegiatan ini

merupakan suatu kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap

minggu dengan model arisan. Kegiatannya diawali dengan

pembukaan oleh yang memimpin kegiatan atau yang mewakili,

kemudian disusul dengan tawassul untuk para ahli kubur tuan

rumah, baru dilakukan pembacaan yasin dan tahlil dan ditutup

dengan do‘a. Setelah selesai berdo’a pemimpin kegiatan akan

memberikan sedikit sambutan mewakili tuan rumah yang

intinya untuk menyampaikan hajat dari tuan rumah dan
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mengucapkan terimakasih atas kehadiran para rombongan serta

memohon maaf apabila dalam penyambutan kurang berkenan

di hati para tamu. Baik tahlil yang dilakukan oleh ibu-ibu

maupun bapak-bapak, keduanya memiliki persamaan dalam

susunan kegiatannya dan modelnya.

b. Khataman

Khataman disini diambil dari kata khatam atau khotam

yang berarti tamat atau selesai. Kegiatan tersebut merupakan

salah satu kegiatan khotmil Qur’an yang dilakukan secara rutin

setiap dua minggu sekali dengan model arisan. Biasanya

kegiatan tersebut akan dimulai sekitar jam 6 pagi dan selesai

sekitar jam 3 sore, yang melakukan kegiatan ini adalah ibu-ibu

serta anak-anak muda.

c. Ulang Tahun Dusun (Ruwah Deso)

Ulang tahun dusun dilakukan setiap satu tahun sekali yang

bertepatan dengan bulan Ruwah. Warga pergi ke makam

leluhur untuk mendoakannya dengan membawa berbagai

macam makanan masing – masing. Setelah selesai berdoa, para

warga yang datang berbagi makanan dengan warga yang

lainny, atau disebut dengan bancaan.

d. Megengan

Megengan berasal dari kata “Megeng” yang artinya

menahan. Megengan dilakukan oleh masyarakat dusun
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Mojokerep untuk menyambut bulan Ramadhan, dengan

mengadakan bancaan di setiap rumah atau di Mushollah sekitar

rumah. Selain itu juga para warga berta’ziah ke makam

orangtua atau para saudara yang telah meninggal untuk

mendoakannya. Ini adalah tradisi yang dilakukan oleh warga

dusun Mojokerep setiap tahunnya.

4. Keadaan Ekonomi

Perekonomian di dusun Mojokerep masih tergolong rendah.

Rendahnya perekonomian tersebut disebabkan oleh kurangnya

kreatifitas masyarakat dalam melihat peluang kerja, serta jika ada

masyarakat yang ingin membuka usaha berkendala pada modal yang

kurang. Hal ini dikarenakan banyaknya warga yang memilih bekerja

sebagai  buruh pabrik selain sebagai petani. Selain bertani, mayoritas

masyarakat dusun Mojokerep bekerja sebagai pengusaha genting dan

batu bata.

Di dusun Mojokerep, kesejahteraan masyarakat sendiri terbagi

dalam empat kategori yakni, keluarga Sejatera I, Sejahtera II, Sejahtera

III, dan Sejahtera III-plus. Pendataan  didasarkan pada beberapa

indicator keluarga sejahtera yang terdiri dari 21 poin, yaitu:

1. Melaksanakan ibadah

2. Makan 2x sehari atau lebih

3. Memiliki pakaian berbeda untuk aktivitas
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4. Bagian terluas lantai rumah bukan dari tanah

5. Bila anak sakit dibawa ke sarana kesehatan

6. Ibadah teratur

7. Makan daging, ikan, atau telur 1x seminggu

8. Memiliki satu stel pakaian baru pertahun

9. Luas lantai lebih dari 8 m2/jiwa

10.Sehat tiga bulan terakhir

11.Punya penghasilan tetap

12.Usia 10-60 th bisa baca tulis huruf latin

13.Usia 6 -15 th bersekolah

14.Anak lebih dari 2 ber-KB

15.Meningkatkan pengetahuan agama

16.Memiliki tabungan keluarga

17.Makan bersama sambil berkomunikasi

18.Mengikuti kegiatan masyarakat

19.Memperoleh berita dari surat kabar, radio, TV, dan majalah

20.Aktif memberikan sumbangan materil secara teratur

21.Aktif sebagai pengurus organisasi kamasyarakatan.2

Dari indikator tersebut, kesejahteraan keluarga di dusun Mojokerep

dikategorikan menjadi empat dengan uraian sebagai berikut:

2 Form pendataan anggota posdaya berbasis majelis taklim, UIN Sunan Ampel Surabaya
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1. Sejahtera I, yaitu keluarga yang telah mampu memenuhi

keseluruhan kebutuhan pokoknya tetapi belum mampu memenuhi

keseluruhan kebutuhan sosial psikologisnya. Dengan kata lain,

mereka telah mampu memenuhi 1-14 poin.

2. Sejahtera II, yaitu keluarga yang telah mampu memenuhi

keseluruhan kebutuhan dasarnya dan kebutuhan sosial

psikologisnya tetapi belum mampu memenuhi keseluruhan

kebutuhan pengembangannya. Dengan kata lain, mereka telah

mampu memenuhi poin 1-19, tapi belum mampu memenuhi poin

20-21.

3. Sejahtera III, yaitu keluarga yang telah mampu memenuhi

kebutuhan dasar, kebutuhan sosial psikologis, dan kebutuhan

pengembangannya tetapi belum mampu memberikan kontribusi

kepada masyarakat. Dengan kata lain mereka telah mampu

memenuhi poin 1-20, tapi belum memenuhi poin 21.

4. Sejahtera III Plus, yaitu keluarga yang telah mampu memenuhi

semua kebutuhannya, serta memberikan kontribusi kepada

masyarakat. Dengan kata lain, mereka telah mampu memenuhi

poin 1-21.3

3 Form pendataan anggota posdaya berbasis majelis taklim, UIN Sunan Ampel Surabaya
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B. Keragaman Masyarakat di Dusun Mojokerep Menanggal Mojosari

1. Gambaran  Masyarakat dusun Mojokerep

Masyarakat dusun Mojokerep merupakan masyarakat majemuk

dengan berbagai macam kepercayaan, tetapi tetap satu budaya. Adapun

para pendatang yang masuk ke dusun Mojokerep ikut mengikuti

budaya yang ada di dusun Mojokerep tersebut, tetapi tetap tidak

melupakan budaya aslinya. Dusun Mojokerep yang memiliki  beragam

kepercayaan dengan agama Islam sebagai agama mayoritas, namun

tidak menghalangi mereka untuk hidup rukun, hidup berdampingan

dengan perbedaan yang mereka miliki, justru merupakan anugerah dari

Tuhan agar mereka mampu membiasakan diri dengan saling toleransi,

saling memahami.

Budaya yang beragam juga nampak pada masyarakat dusun

Mojokerep yang dilihat dari perbedaan agama  mereka ketika hari

besar agama mereka, seperti Islam dengan perayaan hari raya idul fitri

dan hari raya idul adha, Kristen dengan perayaan natal, serta Hindu

dengan perayaan nyepi, dan lain sebagainya. Kebiasaan-kebiasaan

mereka yang juga berbeda namun tetap bisa hidup rukun tanpa adanya

konflik yang berarti, seperti itulah gambaran sekilas tentang

masyarakat dusun Mojokerep. Berikut adalah keragaman keyakinan di

dusun Mojokerep: Islam sebanyak 568 orang, Kristen sebanyak 11

orang, Hindu  sebanyak 1 orang, dan Sapta Dharma sebanyak 10

orang.
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2. Pluralitas Masyarakat

Dusun Mojokerep memiliki keragaman kepercayaan seperi Islam,

Kristen, Hindu, dan Sapta Dharma. Pluralitas ini sudah ada sejak

dahulu bahkan sebelum Indonesia merdeka, kecuali  Sapta Dharma

yang baru diresmikan pada tahun 2009.4

Pluralitas yang ada di dusun Mojokerep dapat difahami sebagai

sebuah konsep kesatuan yang tersusun dari berbagai unsur

keberagaman. Keberagamannya diikat oleh sebuah kesatuan yang

kokoh. Melalui persamaan sejarah sebagai salah satu factor dalam hal

ini, penjajahan telah memberikan andil dalam menyatukan warga

dusun Mojokerep sebagai warga bangsa Indonesia yang mengalami

nasib penderitaan yang sama. Disamping persamaan sejarah, pluralitas

yang ada di dusun Mojokerep juga diikat oleh kondisi objektif

masyarakatnya yang menjunjung tinggi azas kebersamaan atau

kekeluargaan.

Masyarakat dusun Mojokerep merupakan masyarakat yang

terbuka, dalam arti para masyarakatnya siap menerima masukan

ataupun pendatang dari luar yang ingin menjadi bagian dari dusun

Mojokerep (imigran), selama orang tersebut tidak membuat keributan

di dusun tersebut ataupun memberikan efek negatif pada masyarakat

dusun Mojokerep.5

4 Abdul Kohar, Wawancara, Mojokerep, 20 Juli 2017
5 Abdul Kohar, Wawancara, Mojokerep, 20 Juli 2017
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Masyarakat pluralis adalah suatu masyarakat yang terdiri atas

berbagai unsur dengan subkulturnya masing–masing lalu menjalin

kesepakatan menampilkan diri sebagai suatu komunitas yang utuh.

Berbeda dengan masyarakat heterogen yang unsur-unsurnya tidak

memiliki komitmen ideologis yang kuat. Masyarakat pluralis tidak

hanya sebatas mengakui dan menerima kenyataan kemajemukan

masyarakat.6

Dalam sebuah masyarakat yang pluralitasnya tinggi, tidak mungkin

ada kelompok yang memaksakan kehendaknya pada kelompok lain

hanya atas dasar keinginan belaka, atau karena tidak setuju dengan apa

yang dilakukan kelompok  lain tersebut. Tentu saja dengan semakin

bertambahnya gejala pluralism di dalam masyarakat, bahaya pertiakian

antar kelompok juga  semakin bertambah. Di sinilah peran dialog atau

musyawarah dibutuhkan sebagai penengah, agar tidak sampai terjadi

pertikaian.

Menurut kepala dusun Mojokerep, Pak Kohar, warganya sudah

tidak lagi memikirkan persoalan agama, karena menurut mereka agama

adalah hal pribadi milik setiap individu. Hidup lama berdampingan

dengan warga berlainan agama sudah cukup dengan tidak

menyinggung agama. apalagi, warga juga sudah terbiasa hidup

bersama, berkegiatan bersama.

6 Nasaruddin Umar, “memahami Pluralitas Masyarakat Indonesia” dikutip dari
http://www.rmol.co/read/2015/09/02/215669/Memahami-Pluralitas-Masyarakat-
Indonesia- pada 24 Juli 2017/15:13
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Di kalangan anak kecil, orangtua juga mendidik anak mereka untuk

menjaga sikap toleran tersebut. Sembari belajar di sekolah, anak-anak

dusun Mojokerep bercengkrama akrab antar penganut agama dengan

bermain bersama dan belajar bersama. Di atas semua itu, Pak Kohar

ingin agar pola pengajaran anak-anak tetap berbasis lingkungan yang

ada. Ia tak ingin ada warga lain yang merusak dengan mengajarkan

kefanatikan pada agama tertentu yang berujung pada diskriminasi

kelompok tertentu. Baginya, kedamaian dan toleransi antara warga

lebih penting dibandingkan fanatisme atas suatu agama.7

3. Penanaman Nilai-nilai Multikultural  pada Masyarakat Dusun

Mojokerep

Untuk menanamkan nilai-nilai multikultural pada masyarakat di

dusun Mojokerep didasarkan pada beberapa prinsip, yakni keterbukaan

dan bersatu dalam perbedaan.

a. Keterbukaan

Prinsip keterbukaan merupakan awal untuk menanamkan

nilai-nilai multicultural. Keterbukaan di sini memiliki makna

bahwa masyarakat menerima semua hal, baik   masukan

maupun tradisi yang dianggap itu baik dan tidak merugkan,

serta dapat memberikan kemajuan untuk masyarakat dusun

Mojokerep.

7 Abdul Kohar, Wawancara, Mojokerep, 20 Juli 2017
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Salah satu sikap masyarakat dusun Mojokerep yang

memperlihatkan sikap terbuka, yakni dengan menerima warga

pendatang yang masuk ke dalam wilayah dusun Mojokerep.

Ataupun menerima masukan dari luar yang itu bermanfaat bagi

semua masyarakat dusun Mojokerep, yang biasanya masukan

seperti ini secara tidak langsung diberikan pada saat adanya

ceramah di masjid ataupun mushollah yang  berisikan tentang

toleransi antar umat beragama untuk menjaga persatuan semua

warga.8

Dari sini kemudian jelas bahwa keterbukaan menjadi salah

satu prinsip yang ada  di dusun Mojokerep dalam menanamkan

nilai-nilai multicultural. Keterbukaan tersebut terlihat dari sikap

masyarakatnya yang menerima masukan dari luar selama itu

tidak merugikan bagi mereka.

b. Bersatu dalam perbedaan

Prinsip dalam penanaman nilai-nilai multicultural

selanjutnya adalah bersatu dalam perbedaan. Hal ini penting

mengingat akan dampak negative dari adanya banyak

perbedaan yang tidak disikapi dengan baik. Seperti yang

disampaikan oleh kepala dusun Mojokerep:

“Bahwa di dusun Mojokerep ini kan masyarakatnya
memiliki beragam keyakinan, ada Islam, Kristen,
Hindu, dan Sapta Dharma. Sehingga, jika
perbedaan-perbedaan yang ada ini dibiarkan begitu
saja. Maka akan berpotensi buruk kalau tidak ada

8 Kusnan,Wawancara, Mojokerep, 19 Juli  2017
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sikap toleransi antar warga, salah satunya mungkin
terjadinya konflik-konflik di dusun Mojokerep”9

Namun, yang perlu ditekankan adalah bersatu dalam

perbedaan bukanlah mengandung makna yang berbeda-beda

warna mejadi satu warna. Tapi, bagaimana agar yang beraneka

warna itu bisa saling berdampingan satu sama lain.  Inilah yang

sudah ditanamkan oleh warga dusun Mojokerep, bagaimana

agar semua warganya dengan beragam keyakinan yang berbeda

itu bisa saling hidup berdampingan dalam kerukunan.

Misalnya, dalam acara perayaan ulang tahun dusun

Mojokerep (ruwah deso) yang diikuti oleh semua warga dusun

Mojokerep tanpa memandang apa keyakinan mereka. Baik

Islam maupun Sapta Dharma, ikut serta dalam perayaan

tersebut.

Sehingga jelas kiranya jika dusun Mojokerep menjunjung

prinsip bersatu dalam perbedaan dalam rangka mewujudkan

kehidupan yang rukun dan damai dalam perbedaan, dengan

cara mentolerir segala bentuk perbedaan warganya. Bukan

dengan menyeragamkan perbedaan-perbedaan yang ada.

9 Abdul Kohar, Wawancara, Mojokerep, 20 Juli 2017
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4. Implementasi Nilai-nilai Multikultural di Tengah-tengah

Pluralitas Masyarakat

Upaya yang dilakukan oleh masyarakat dalam

mengimplementasikan nilai-nilai multicultural dalam kehidupan

sehari-hari dilakukan melalui hal-hal yang sederhana setiap harinya,

seperti:

a. Dialog atau Musyawarah

Dialog atau musyawarah bukan semata-mata percakapan,

tetapi lebih dari itu, dialog merupakan pertemuan dua pikiran

atau lebih dan hati terkait dengan persoalan bersama, dengan

komitmen untuk saling belajar agar dapat berubah (berarti

dialog terbuka, jujur, dan simpatik, agar dapat membawa pada

kesepahaman bersama, dan dapat membedakan mana

prasangka dan stereotip), tumbuh, dan berkembang.10

Dialog merupakan salah satu bentuk komunikasi

interpersonal. Dialog berasal dari kata Yunani dia yang berarti

antara, diantara, dan legein yang berarti berbicara, bercakap-

cakap, bertukar pemikiran idan gagasan. Maka, secara harafiah

dialogs atau dialog adalah berbicara, bercakap-cakap, bertukar

pikiran dan gagasan bersama. Atau dapat diartikan sebagai

percakapan antara 2 orang atau lebih, atau dialog dapat

diartikan juga sebagai komunikasi yang mendalam yang

10 Sulthan Syahril, “Integrasi Islam dan Multikulturalisme: Perspektif Normatif dan
Historis”, Analisis, Vol. XIII, No. 2, (2013), 301
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mempunyai tingkat dan kualitas yang tinggi yang mencangkup

kemampuan untuk mendengarkan dan juga saling berbagi

pandangan satu sama lain.11

Musyawarah biasanya dilakukan oleh masyarakat dusun

Mojokerep untuk membahas acara yang akan dilakukan untuk

hari-hari tertentu, sepeti saat mendekati peringatan hari

kemerdekaan Indonesia, para anak-anak muda karang taruna

dusun Mojokerep mengadakan musyawarah untuk

merencanakan acara-acara atau lomba-lomba yang akan

diselenggarakan guna meramaikan peringatan hari

kemerdekaan.

“Biasanya para anggota karang taruna akan
berkumpul di balai dusun untuk merencanakan
agenda atau lomba apa saja yang akan
diselenggarakan untuk meramaikan peringatan hari
kemerdekaan Indonesia. Selain untuk meramaikan
peringatan harikemerdekaan Indonesia, tujuan lain
mengadakan lomba 17 Agustusan adalah untuk
meramaikan dusun agar tidak sepi”12

Selain musyawarah yang dilakukan oleh para anak muda

dusun Mojokerep untuk merencanakan lomba pada 17 Agustus,

para ibu-ibu juga melakukan hal yang sama yakni  melakukan

musyawarah yang biasanya dilakukan setelah selesai acara

keagamaan di dusun Mojokerep, yakni tahlil yang  dilakukanoleh

ibu-ibu setiap hari senin malam. Biasanya para ibu-ibu akan

11 Duwi Santosa, “Definisi, Syarat dan Manfaat Dialog” dikutip dari
http://www.galeripustaka.com/2013/03/definisi-syarat-dan-manfaat-dialog.html pada 22
Juli 2017/20:56
12 Winarto, Wawancara, Mojokerep, 19 Juli 2017
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membahas tentang membuat adanya uang kas, yang uang  tersebut

akan digunakan sebagai uang kematian yaitu uang yang akan

diberikan kepada anggota yang mengikuti tahlil saat ada salah satu

keluarganya yang meninggal.13

Dalam dialog seseorang harus mempunyai kesadaran

bahwa kedua belah pihak yang terlibat dalam dialog belum

lengkap, belum penuh dan belum sempurna dalam pengetahuan

dan penghayatan tentang sesuatu. Saat berdialog, seseorang harus

memperhatikan etika dan aturan main yang berlaku. Tidak boleh

asal-asalan, karena ada strategi dan metode yang  harus dilakukan.

Pertama, tidak  boleh ada rasa ingin menang sendiri; kedua, tidak

boleh menganggap diri sendiri lebih superior dibandingkan dengan

orang lain; ketiga, selalu memperhatikan etika dan norma–norma

sopan santun.14

b. Tolong Menolong

Tolong menolong merupakan kebutuhan hidup manusia

yang tidak dapat dipungkiri. Pada kenyataannya, bahwa suatu

pekerjaan atau apa saja yang membutuhkan pihak lain pasti

tidak akan dapat dilakukan secara sendirian oleh orang yang

bersangkutan, meskipun dia seorang yang memiliki

kemampuan dan pengetahuan tentang hal itu. Ini menunjukkan

13 Fitriyah, Wawancara, Mojokerep, 19 Juli  2017
14 Syahril, “Integrasi Islam dan”,304
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bahwa tolong menolong dan saling membantu merupakan

sebuah keharusan dalam hidup manusia. Tidak ada satu

orangpun di dunia ini yang hidup tanpa berhubungan atau

bantuan orang lain.15

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan

menolong berarti membantu untuk meringankan beban

(penderitaan, kesukaran, dsb), membantu dalam melakukan

sesuatu, yaitu dapat berupa bantuan tenaga, waktu, ataupun

dana. Tolong menolong dalam bahasa Arabnya adalah

ta’awun. Sedangkan menurut istilah, pengertian ta’awun adalah

sifat tolong menolong diantara sesama manusia dalam hal

kebaikan dan takwa.16 Dapat disimpulkan bahwa tolong

menolong adalah saling membantu antar sesama manusia.

Membantu tanpa pamrih: membantu tanpa mengharapkan

imbalan.

Para masyarakat dusun Mojokerep-pun tidak lepas dari

sikap tolong menolong. Tolong menolong sudah menjadi

kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Tidak harus

saling tolong menolong untuk hal yang besar, hal yang sangat

sederhanapun tidak bisa lepas dari tolong menolong. Hal ini

sering terjadi pada ibu-ibu yang saat memasak ada satu atau

15 Ibid.305
16 Siti Afiah, “Tolong Menolong dalam Islam” dikutip dari
http://gardapena.blogspot.co.id/2015/09/tolong-menolong-dalam-islam.html pada 22 Juli
2017/22:16
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dua bahan yang belum akan bertanya  pada tetangga sebelah

rumahnya apakah memiliki bahan yang dibutuh atau  tidak,

baru setelah jika tidak ada maka akan membelinya sendiri. Hal

ini memperlihatkan bahwa rasa tolong menolong antar warga di

dusun Mojokerep sangat tinggi.

Rasa tolong menolong tidak harus dilakukan hanya untuk

sesuatu yang hal besar saja, sesuatu yang sangat sederhanapun

tidak lepas dari sikap tolong menolong seperti yang

dicontohkan oleh kehidupan sehari-hari para ibu-ibu di dusun

Mojokerep.  Dengan demikian,  rasa kekeluargaan yang sudah

terjalin selama ini bisa menjadi lebih erat lagi yang berguna

memperkuat kesatuan    para warga dusun Mojokerep.

Selain itu juga banyak manfaat yang dapat diambil dari

tolong menolong, diantaranya membantu merealisasikan

rencana dengan lebih sempurna. Dalam aksi tolong menolong

terdapat proses saling tukar kebaikan dan memberikan

tambahan dalam mendapatkan ide – ide dan pemikiran. Tolong

menolong juga akan mempercepat tercapainya target sebuah

pekerjaan, menghemat waktu, menumbuhkan persatuan, dan

saling membantu.17

17 Syahril, “Integrasi Islam dan Multikulturalisme,305-306
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c. Persaudaraan

Dari sudut etimologi; kata “Persaudaraan” bersal dari

bahasa sanskrit. “Sa-udara”, mendapat imuhan “per-an” yang

berarti hal bersaudara atau tentang tata cara menggolongkan

ikatan yang kokoh sebagai jelmaan “sa (satu),”udara (perut)

atau kandungan. Ibarat manusia dilahirkan dari satu kandungan

(perut) maka mereka harus dapat bersatu padu secara tulus, dan

selalu ingat akan awal mulanya.18

hubungan persaudaraan adalah sebuah hubungan yang tidak

hanya terjalin lewat hubungan darah atau yang sering disebut

sebagai saudara kandung, namun hubungan persaudaraan juga

bisa terjalin melalui pertemanan kemudian berlanjut dengan

persahabatan, dan dari sanalah kemudian meningkat menjadi

persaudaraan.

Masyarakat dusun Mojokerep juga setuju bahwa

persaudaraan tidak hanya dari hubungan yang terjalin dari

hubungan darah saja. Bahkan orang asing yang datang ke

dusun Mojokerep sudah dianggap seperti saudara sendiri.

Selama orang tersebut tidak memiliki niat buruk terhadap

dusun Mojokerep dan warganya.19

18 Ahmad Sy afi’i, “Definisi Persaudaraan Menurut SH Terate” dikutip dari
http://setiahatibatanghari.blogspot.co.id/2013/07/definisi-persaudaraan-menurut-sh-
terate.html pada 22 Juli 2017/23:10
19 Bambang, Wawancara, Mojokerep, 18 Juli 2017
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Bahkan hubungan persaudaraan melalui persahabatan akan

lebih intim dibanding dengan persaudaraan yang tercipta dari

saudara kandung, karena dalam suatu keluarga terkadang

terjadi bentrok, maka di sana lah hubungan menjadi tidak

punya arti yang mendalam.20

Bagi masyarakat dusun Mojokerep, persaudaraan itu

sangatlah penting untuk kehidupan sehari-hari mereka. Jika

semua warga tidak saling menjaga rasa persaudaraan mereka,

dapat dipastikan antar warga bisa saling berkonflik satu sama

lain.

“Kalau rasa persaudaraan para warga dusun
Mojokerep ini tidak dijaga, bisa-bisa para warga
akan saling bertengkar. Dan sikap toleransi yang
selama  ini  sudah ditunjukkan dan dipraktekkan
oleh para warga akan sia-sia saja. Padahal rasa
persaudaraan  antar warga ini sudah ada sejak
dulu”21

Persaudaraan merupakan nilai universal yang senantiasa

dicita-citakan oleh semua manusia. Persudaraan yang terjalin

dengan tulus ikhlas akan menumbuhkan rasa saling

menyayangi dan saling memiliki. Dari situlah kemudian

muncul kepedulian dan kerjasama yang kemudian melahirkan

persatuan yang kuat, sehingga tidak heran jika setiap agama

mengajarkan urgensi persaudaraan diantara sesama manusia.

20 Mahmid M. “Arti Sebuah Persaudaraan” dikutip dari http://bff-blo.blogspot.co.id/ pada
22  juli2017/23:02
21 Abdul Kohar, Wawancara, Mojokerep, 20 Juli 2017


